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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Simplisia adalah bahan alami yang dapat digunakan sebagai obat tradisional, yang dalam 

praktiknya belum mengalami pengolahan lebih lanjut selain proses pengeringan Salah satu tumbuhan obat 

yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah herba suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.). 

Simplisia sebagai bahan baku ekstrak harus memenuhi persyaratan yang tercantum dalam monografi buku 

Materia Medika Indonesia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi simplisia dan 

skrining fitokimia dari simplisia herba suruhan standar mutu dan keamanan dari bahan baku obat tradisional.. 

Hasil: Diperoleh kadar sari yang larut dalam air 18,8%, kadar sari yang larut dalam etanol 12,83%, kadar abu 

total  3,85 %, kadar abu yang tidak larut dalam asam 1,17 % dan kadar air 6,66 %. Hasil pemeriksaan 

mikroskopik serbuk simplisia dijumpai adanya rambut penutup, parenkim, berkas pembuluh dengan 

penebalan spiral, tetes minyak, stomata tipe anomositik, pada tulang daun terdapat berkas pembuluh dan 

hablur kalsium oksalat berbentuk drusse dan persegi, sel batu dan sel epidermis. Skrining fitokimia terhadap 

serbuk simplisia menunjukkan adanya senyawa golongan flavonoida, glikosida, tannin dan 

triterpenoida/steroida bebas. Kesimpulan: Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia herba suruhan 

(Peperomia pellucida H.B.&K.) memenuhi syarat dimana kadar sari yang larut dalam air 18,8%, kadar sari 

yang larut dalam etanol 12,83%, kadar abu total  3,85 %, kadar abu yang tidak larut dalam asam 1,17% dan 

kadar air 6,66 %. 

 

Kata Kunci : Karakterisasi, Peperomia pellucida, Suruhan, Simplisia. 
 

ABSTRACT 

 

Background: Simplisia is a natural ingredient that can be used as a traditional medicine, which in practice has 

not undergone further processing other than the drying process. One of the medicinal plants that can be used 

as a traditional medicine is the suruhan herb (Peperomia pellucida H.B.&K.). Simplisia as a raw material for 

extracts must meet the requirements listed in the monograph of the Indonesian Materia Medika. Objective:  
This study aims to determine the characterization of simple drugs and phytochemical screening of simple 

herbal drugs according to  quality and safety standards of traditional medicine raw materials. Results The 

obtained water-soluble extract content was 18.8%, ethanol-soluble extract content was 12.83%, total ash 

content was 3.85%, acid-insoluble ash content was 1.17% and water content was 6.66%. The results of 

microscopic examination of the powdered simplicia found the presence of covering hairs, parenchyma, 

vascular bundles with spiral thickening, oil drops, anomocytic type stomata, in the leaf veins there were 

vascular bundles and calcium oxalate crystals in the form of drusse and square, stone cells and epidermal 

cells. Phytochemical screening of the powdered simplicia showed the presence of flavonoid compounds, 

glycosides, tannins and free triterpenoids/steroids. Conclusion The results of the characterization examination 

of the herbal simplicia suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.) met the requirements where the content of 

water-soluble extract was 18.8%, the content of ethanol-soluble extract was 12.83%, the total ash content was 

3.85%, the ash content was insoluble in acid was 1.17% and the water content was 6.66%. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Di Indonesia, penggunaan tumbuhan berkhasiat obat telah lama digunakan oleh 

masyarakat sejak zaman dahulu. Saat ini, minat masyarakat untuk menerapkan gaya hidup 

kembali ke alam semakin meningkat (Soetadipura et al., 2022). Obat tradisional sudah 

lama dikenal dan digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat di Indonesia untuk 

keperluan pengobatan dan perawatan Kesehatan (Utami, 2020). Penelitian mengenai 

tanaman banyak dilakukan dengan tujuan mencari informasi mengenai tanaman sebagai 

bahan baku obat (Veninda et al., 2023).Simplisia adalah bahan alami yang dapat digunakan 

sebagai obat tradisional, yang dalam praktiknya belum mengalami pengolahan lebih lanjut 

selain proses pengeringan (Lubena et al., 2022). Simplisia yang akan digunakan sebagai 

bahan obat harus distandarisasi terlebih dahulu sebelum diolah menjadi sediaan farmasi 

(Salim et al., 2022). Simplisia sebagai bahan baku ekstrak harus memenuhi persyaratan 

yang tercantum dalam monografi buku Materia Medika Indonesia. Produk ekstrak juga 

harus memenuhi standar parameter spesifik dan non-spesifik yang ditetapkan. (Ditjen 

POM, 2000). Karakterisasi bahan alam adalah langkah untuk memastikan identitas yang 

jelas dari bahan tersebut. Identitas bahan alam merupakan aspek penting dalam produksi 

obat herbal (Afriliah et al., 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan untuk 

mengetahui standar mutu dan keamanan dari bahan baku obat tradisional (Utami, 2020). 

Salah satu tumbuhan obat yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah herba 

suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.). Suruhan merupakan tanaman herba yang tersebar 

luas di daerah tropis dan memiliki beberapa kegunaan etnomedisin (de Moraes & Kato, 

2021). Peperomia adalah salah satu genus paling beragam dalam keluarga Piperaceae 

(Samain et al., 2009). Spesies Peperomia ditemukan terutama di wilayah hutan lembab 

atau pegunungan di Asia, Afrika, Oseania, dan Amerika Tengah dan Selatan (Wanke et al., 

2006). Tanaman ini memiliki daya adaptasi yang luas terhadap berbagai kondisi iklim, 

jenis tanah, dan lingkungan dataran tinggi, dan juga dibudidayakan secara luas untuk 

tanaman hias (Smith et al., 2008). Peperomia pellucida termasuk dalam famili Piperaceae 

dan telah lama digunakan secara empiris sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Indonesia, Filipina, India, Nigeria, Brasil, dan negara-negara lain. Herba ini memiliki 

kandungan kimia dengan aktivitas potensial seperti analgesik, antipiretik, antiinflamasi, 

antidiabetik, antigout, antihipertensi (penghambat enzim pengubah angiotensin), 

antioksidan, dan antibakteri, serta aktivitas seperti tabir surya (Ahmad et al., 2023). 

Khasiatnya dalam mengobati penyakit radang, gangguan pencernaan, dan kanker di negara 

tropis dan subtropis telah diperkenalkan, khususnya dalam bidang pengobatan tradisional 

(Men et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi simplisia dan 

skrining fitokimia dari simplisia herba suruhan standar mutu dan keamanan dari bahan 

baku obat tradisional. 

 

2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana hasil penelitian mengenai 

Karakterisasi SimplisiaDan Skrining Fitokimia Herba Suruhan (Peperomia pellucida 

H.B.&K.). 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian mengenai Karakterisasi 

SimplisiaDan Skrining Fitokimia Herba Suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.). 
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4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian mengenai Karakterisasi 

SimplisiaDan Skrining Fitokimia Herba Suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.). 

 

II. METODE 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimental meliputi pengumpulan dan 

pengolahan bahan, pemeriksaan karateristik simplisia dan skrining fitokimia. 

Pengumpulan Bahan  

Pengumpulan sampel dilakukan secara purposif, yaitu tanpa membandingkan dengan 

daerah lain. Sampel yang digunakan adalah herba suruhan yang diambil di bawah pohon, 

lapangan, dan sela batu di sekitar kampus Universitas Sumatera Utara. 

Pengolahan Bahan  

Herba suruhan dibersihkan dari kotoran dengan cara mencuci di bawah air mengalir hingga 

bersih, ditiriskan lalu ditimbang. Kemudian herba suruhan dikeringkan dalam lemari 

pengering pada suhu 40oC. Herba suruhan dianggap kering apabila sudah rapuh. 

Selanjutnya disimpan dalam wadah plastik kedap udara di tempat yang terlindung dari 

cahaya sebelum digunakan. 

Pemeriksaan Makroskopik 

Uji makroskopik dilakukan dengan menggunakan kaca pembesar. Metode ini bertujuan 

untuk mengamati kekhususan morfologi dan warna herba suruhan. 

 (Utami, 2020) 

Pemeriksaan Mikroskopik  

Uji mikroskopik dilakukan terhadap serbuk simplisia dengan mengamati fragmen pengenal 

secara umum di bawah mikroskop, menggunakan kloralhidrat (Utami, 2020). 

Penetapan kadar sari yang larut dalam air 

Sebanyak 5 gram serbuk yang telah dikeringkan di udara dimaserasi selama 24 jam dalam 

100 ml air-kloroform (2,5 ml kloroform dalam air suling sampai 1 liter) dalam labu 

bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama kemudian dibiarkan 18 jam 

lalu disaring. Sejumlah 20 ml filtrat diuapkan hingga kering dalam cawan dangkal berdasar 

rata yang telah ditara. Sisa dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar sari 

larut dalam air dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1995).  

Penetapan kadar  sari yang larut dalam etanol 

Sebanyak 5 g serbuk yang telah dikeringkan diudara dimaserasi selama 24 jam dalam 100 

ml etanol 95% dalam labu bersumbat sambil dikocok selama 6 jam pertama kemudian 

dibiarkan selama 18 jam. Kemudian disaring cepat untuk menghindari penguapan etanol 

95%, sejumlah 20 ml filtrate diuapkan sampai kering dalam cawan dangkal berdasar rat 

yang telah ditara dan sisanya dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Kadar sari 

larut dalam etanol dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1995). 

Penetapan kadar abu total 

Sebanyak 2 gram serbuk yang telah digerus dan ditimbang seksama dimasukkan ke dalam 

krus porselen yang telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan. Krus dipijarkan perlahan-

lahan hingga arag habiskemudian didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot tetap. 

Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 1995) 

Penetapan kadar abu yang tidak larut dalam asam 

Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total dididihkan dalam 25 ml asam klorida 

encer selama 5 menit, bagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring melalui 

kertas saring bebas abu kemudian dicuci dengan air panas. Residu dan kertas saring dipijar 
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sampai bobot tetap kemudian dididnginkan dan ditimbang. Kadar abu tidak larut dalam 

asam dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 1995) 

Penetapan kadar air 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode Azeotropi (Destilasi Toluen). Alat-alat 

terdiri dari labu alas bulat 500 ml, alat penampung, pendingin, tabung penyambung, tabung 

penerima 5ml. Cara kerja : Kedalam labu alas bulat dimasukkan 100ml toluen dan 1 ml air 

suling, didestilasi selama 2 jam, toluen didinginkan selama 30 menit dan volume air 

didalam tabung penerima dibaca. Kemudian kedalam labu dimasukkan 2,5g serbuk 

simplisia yang telah ditimbang seksama, lalu dipanaskan hati-hati selama 15 menit, setelah 

toluen mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai sebagian air 

terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 4 tetes tiap detik. Setelah 

semua air terdestilasi, bagian  bagian dalam pendingin dibilas dengan toluen, destilasi 

dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung penerima dibiarkan mendingin pada suhu 

kamar. Setelah air dan toluen memisah sempurna, dibaca volume air dengan ketelitian 0,05 

ml. Kadar air dihitung dalam persen (WHO, 1992).  

Skrining fitokimia 

Skrining fitokimia meliputi pemeriksaan senyawa golongan alkaloida, flavonoida, saponin, 

tanin, glikosida, antrakuinon dan triterpenoida/steroida. 

Pemeriksaan Alkaloida 

Sampel ditimbang sebanyak 0,5 g kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml 

air suling, dipanaskan diatas penangas air selama 2 menit. Didinginkan dan disaring. Filtrat 

dipakai untuk percobaan berikut: 

a. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambah dengan 2 tetes larutan pereaksi Mayer, akan terbentuk 

endapan menggumpal berwarna putih atau kuning. 

b. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambah dengan 2 tetes larutan pereaksi Bouchardat, akan 

terbentuk endapan berwarna coklat sampai hitam.  

c. Filtrat sebanyak 3 tetes ditambah dengan 2 tetes larutan pereaksi Dregendroff, akan 

terbentuk endapan warna merah atau jingga.  

Alkaloida positif jika terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit dua dari tiga percobaan 

diatas . 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Karakterisasi simplisia herba suruhan meliputi uji makroskopik, uji mikroskopik, kadar sari 

yang larut dalam air, kadar sari yang larut dalam etanol, kadar abu total, kadar abu yang 

tidak larut dalam asam dan kadar air. Herba suruhan dapat dilihat pada Gambar 1, dimana 

pemeriksan karateristik simplisia secara makroskopik yaitu herba, tinggi 10-20 cm, batang 

tegak, lunak hijau muda, daun tunggal, duduk spiral, lonjong, panjang 1-4 cm, lebar 1,5-2 

cm, ujung runcing, pangkal bertoreh, tepi rata, pertulangan melengkung, permukaan licin, 

lunak, hijau, bunga majemuk, bentuk bulir, diujung batang atau di ketiak daun, panjang 

bulir 2-3 cm, tangkai lunak, putih kekuningan, buah bulat, kecil, hijau, bunga bulat, kecil, 

hitam. 
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Gambar 1. Herba Suruhan 

Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk simplisia dijumpai adanya rambut penutup, 

parenkim, berkas pembuluh dengan penebalan spiral, tetes minyak, stomata tipe 

anomositik, pada tulang daun terdapat berkas pembuluh dan hablur kalsium oksalat 

berbentuk drusse dan persegi, sel batu dan sel epidermis.  Hasil pemeriksaan karateristik 

serbuk simplisia herba suruhan dapat dilihat pada table 1, dimana diperoleh kadar sari yang 

larut dalam air 18,8%, kadar sari yang larut dalam etanol 12,83%, kadar abu total  3,85 %, 

kadar abu yang tidak larut dalam asam 1,17 % dan kadar air 6,66 %. 

 

Tabel 1 Hasl karakterisasi simplisia herba suruhan 

Parameter Hasil 

kadar sari yang larut dalam air 18,8% 

kadar sari yang larut dalam etanol 12,83% 

kadar abu total   

kadar abu yang tidak larut dalam 

asam 

kadar air 

3,85% 

1,17% 

6,66% 

 

Skrinning fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan bahan kimia metabolit sekunder 
yang terkandung dalam simplisia herba suruhan. Hasil pengujian skrinning fitokimia 

ditunjukkan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hasil skrining fitokimia simplisia herba suruhan 

Skrinning Simplisia Herba Suruhan 

Alkaloid - 

Flavonoid + 

Glikosida 

Saponin 

Antrakuinon glikosida 

Tanin 

Triterpenoid/Steroid  

+ 

- 

- 

+ 

+ 

  

 

Skrining fitokimia terhadap serbuk simplisia menunjukkan adanya senyawa golongan 

flavonoida, glikosida, tannin dan triterpenoida/steroida bebas. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan karateristik serbuk simplisia herba suruhan diperoleh kadar air 6,66% 

dimana menurut persyaratan kadar air kurang dari 10 % (Departemen Kesehatan Republik 
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Indonesia, 1995). Pengeringan adalah salah satu proses pasca panen yang berperan penting 

dalam menentukan mutu simplisia (Fahmi et al., 2019). Hal ini bertujuan untuk 

menghindari cepatnya pertumbuhan jamur dalam ekstrak (Soetarno dan Soediro, 1997). 

Selanjutnya diperoleh kadar sari yang larut dalam air 18,8%, kadar sari yang larut dalam 

etanol 12,83%. Penetapan kadar sari larut air dan kadar sari larut dalam etanol bertujuan 

untuk memberi gambaran umum senyawa yang terlarut dalam pelarut air dan etanol pada 

simplisia (Warnis et al., 2021). Hasil kadar abu total  3,85 % dan kadar abu yang tidak 

larut dalam asam 1,17 %, Kadar dilakukan untuk menetapkan kemurnian dan mutu pada 

simplisia. Kadar abu memberikan gambaran kandungan mineral internal dan eksernal. 

Kadar abu tidak larut hal ini menunjukkan banyaknya abu non fisiologis seperti silika yang 

mencemari simplisia. menunjukkan jumlah abu fisiologis seperti alkali dan alkali tanah 

yang terdapat dalam simplisia (Fikayuniar et al., 2016). Tinggi atau rendahnya kadar abu 

total dalam setiap simplisia herba suruhan menunjukkan bahwa simplisia tersebut 

mengandung banyak mineral (Irmayanti Harahap, 2020). Rendahnya kandungan abu tidak 

larut dalam asam menunjukkan keberadaan pasir atau pengotor lainnya dalam jumlah 

rendah. Kadar abu tidak larut asam digunakan untuk mengetahui kadar senyawa anorganik 

yang tidak larut dalam asam, seperti  silika (WHO, 1998).Pemeriksaan senyawa golongan 

flavonoida dengan penambahan serbuk Mg, asam klorida pekat dan amil alkohol setelah 

dikocok lapisan amil alkohol berwarna kuning. Penambahan pereaksi molish dan asam 

sulfat pekat pada air memberikan cincin ungu yang menunjukkan adanya ikatan gula pada 

glikosida. Penambahan larutan besi (III) klorida 1% terhadap larutan encer dari sari air 

memberikan warna hijau kehitaman, ini menunjukkan adanya golongan senyawa tannin. 

Untuk senyawa golongan triterpenoida/steroida dengan penambahan pereaksi Liebermann-

Burchard memberikan warna biru kehijauan. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan: 

Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia herba suruhan (Peperomia pellucida H.B.&K.) 

memenuhi syarat dimana kadar sari yang larut dalam air 18,8%, kadar sari yang larut 

dalam etanol 12,83%, kadar abu total  3,85 %, kadar abu yang tidak larut dalam asam 

1,17% dan kadar air 6,66 %. Hasil pemeriksaan mikroskopik serbuk simplisia dijumpai 

adanya rambut penutup, parenkim, berkas pembuluh dengan penebalan spiral, tetes 

minyak, stomata tipe anomositik, pada tulang daun terdapat berkas pembuluh dan hablur 

kalsium oksalat berbentuk drusse dan persegi, sel batu dan sel epidermis. Skrining 

fitokimia terhadap serbuk simplisia menunjukkan adanya senyawa golongan flavonoida, 

glikosida, tannin dan triterpenoida/steroida bebas. 
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